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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Campuran beraspal memiliki beberapa kelemahan
seperti mengalami deformasi permanen disebabkan
tekanan terlalu berat, keretakan-keretakan yang
ditimbulkan oleh panas, juga kerusakan disebabkan
karena kelembapan, yang terjadi pada campuran
aspal.
Dalam meningkatkan mutu perkerasan ada
beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu sifat
agregat yang digunakan dan kualitas dari aspal itu
sendiri. Sifat agregat yang menentukan kualitasnya
sebagai material perkerasan jalan adalah gradasi,
kebersihan, kekerasan dan ketahanan agregat,
bentuk butir, tekstur permukaan, porositas,
kemampuan untuk menyerap air, berat jenis dan
daya pelekatan dengan aspal (Sukirman, 2003).
Untuk menaikan mutu aspal dilakukan dengan cara
substitusi. Bahan substitusi yang digunakan adalah
limbah styrofoam, dimana  substitusi dengan
limbah styrofoam  dilakukan terhadap aspal.
Limbah styrofoam merupakan limbah yang sulit
atau bahkan tidak dapat terurai. Keuntungan
pemanfaatan material limbah sebagai substitusi
pada campuran perkerasan jalan vyaitu dapat
mengurangi penggunaan kadar aspal,
meningkatkan elastisitas aspal serta menjadi solusi
alternatif dalam menanggulangi besarnya jumlah
limbah yang ada, terutama limbah yang sulit terurai
di dalam tanah.
Dengan demikian, styrofoam yang merupakan
bahan buangan limbah dapat dimanfaatkan dengan
lebih maksimal untuk kontruksi perkerasan jalan.
Penambahan styrofoam juga dapat meningkatkan
nilai  stabilitas aspal dibandingkan dengan
campuran tanpa styrofoam (Putri, Syamsuwirman
2016).

2. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penulisan adalah mendapatkan
seberapa pengaruhnya styrofoam sebagai
bahan perekat terhadap campuran aspal untuk
karakteristik ~ Marshall.  Adapun  tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kadar aspal optimum sebelum
substitusi limbah Styrofoam.

2. Mengetahui pengaruh limbah styrofoam
sebagai bahan substitusi pada campuran
Asphalt Concrete Wearing Course dengan
Kadar Aspal Optimum yang diperoleh.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen, yaitu metode yang dilakukan
dengan mengadakan percobaan untuk mendapatkan
data.  Pengujian-pengujian  bahan  penyusun
campuran aspal menggunakan metode uji
Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini digunakan agregat kasar,
agregat halus, bahan pengisi serta aspal. Setiap
bahan penyusun dilakukan pengujian propertis.

Tabel 1 Hasil Pengujian Agregat Kasar
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Tabel 2 Hasil Pengujian Agregat Halus
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Tabel 3 Hasil Pengujian Aspal pen 60/70

MNo Pengujian Standar Uji | Zatvan Ih:ﬂ; Spesifilasi
FPenpujian
! Penetrasi NI 06- 0.1 mm | 62,55 60-70
2456-2011
. Titile Lambeale | SNI C 53,5 Min 48
2434:2011
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* 2432:2011
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Tabel 4 Data Resume Perhitungan Karakteristik

AC-WC
Spesufikas Kadar Aspal (%) I
o Kanainenwtik | Umnm Bina 45 5 5.5 6 65 |
Marga 2010
VIM (%) 3.5 509 | 479 | 4.26 | 367 | 3.2
VA (%) Min13 | 1638 | 1613 | 1611 | 16,03 | 15,09 |
VFA (% Min 635 65 035 0,56 355 .19 £0,02 |
T | Scabuittas (km) | Min800 | G196 | 9533 | 11098 | 1132.7] ;s:if';"
5 | Flow (mm) 24 335 | 338 | 380 | 395 | 409 |
6 | MQ (kg nsm) Mmn 230 27452 | 28243 | 284,57 | 286,76 | 241,60

Dari resume perhitungan karakteristik AC-WC
diperoleh kadar aspal optimum 5,5 %. Kemudian
dilakukan pengujian dengan substitusi limbah
styrofoam.

Tabel 5 Resume Hasil Pengujian Marshall Untuk
Setiap Kadar Styrofoam

Spenfikan “Kadar Styrofoamide)
No | Karakrenstik | Umnm Bina 0 28 33 43
Marga 2010
VIM (%6) 33 126 | 3.8 | 408 | 336
VMA (Y5} M 15 1611 1568 159 16,1% 16,51
\FA (% Min 65 355|765 74,86 354 1209
1 | Stabiias | Mm800 | 1109.8| 1816 | 18052 | 17383 | 16935 |
(kg)
Flow (mm 24 350 | 385 | 381 | 3.8
MQ Min 250 | 284,57 | 47190 | 473,78 | 460,48 | 449,79
(kz'mm)
KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil pengujian campuran AC-WC
diperoleh kadar aspal optimum sebesar 5,5%.

2. Pengaruh campuran aspal dengan styrofoam
terhadap karakteristik marshall dengan kadar
2,5%, 3,5%, 4,5% dan 5,5 %. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa campuran yang terbaik pada
lapisan AC-WC ini yaitu dengan kadar aspal

optimum vyaitu sebesar 5,5% dengan Substitusi
kadar styrofoam sebesar 2,5%.

Kata kunci : AC-WC, Limbah Styrofoam, Kadar
Aspal Optimum, Marshall Test, Aspal
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